GAMBARAN SUBJECTIVE WELL BEING PADA PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM PACARAN


SUBJECTIVE WELL BEING OF WOMEN VICTIMS OF DATING VIOLENCE 


Zesi Feronika Sari1, Aditya Putra Kurniawan2
 Universitas Mercu Buana Yogyakarta
18081521@student.mercubuana-yogya.ac.id, aditya@mercubuana-yogya.ac.id 
085384958149



Abstrak
Kekerasan dalam pacaran terjadi diantara dua individu yang menjalin hubungan pacaran. Pada sebagian besar kasus kekerasan dalam pacaran, kebanyakan perempuanlah yang menjadi korban, baik korban yang teraniaya secara fisik maupun psikis. Kekerasan dalam pacaran merupakan sikap mendominasi yang dilakukan oleh salah satu pasangan dengan cara memaksa, menyakiti dan berbuat tidak senonoh kepada pasangan. Bentuk kekerasan yang dialami diantaranya kekerasan secara fisik, verbal/emosional, dan seksual. Kekerasan dalam pacaran tentunya akan berdampak bagi korban yang bisa mempengaruhi subjective well being pada individu. subjective well being merupakan suatu keadaan saat seorang individu mengartikan dan mengevaluasi semua hal yang terjadi didalam kehidupannya, baik melalui sisi kognitif maupun sisi afektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran subjective well being pada perempuan korban kekerasan dalam pacaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek dalam penelitian berjumlah empat orang. Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi non partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjective well being subjek IA, DIME, dan AN telah terpenuhi setelah tidak berpacaran, sedangkan subjective well being subjek WD belum terpenuhi karena terlibat kembali dalam hubungan yang sama. 

Kata kunci: kekerasan dalam pacaran, perempuan,  subjective well being 



Abstract
Dating violence occurs between two individuals who are in a dating relationship. In most cases of dating violence, it is mostly women who become victims, both physically and psychologically abused victims. Violence in courtship is a dominant attitude carried out by one partner through forcing, hurting, and indecent behavior towards the other. The forms of violence experienced included physical, verbal/emotional, and sexual violence. Violence in courtship will certainly have an impact on the victim, which can affect the subjective well-being of the individual. Subjective well-being is a condition that occurs when an individual interprets and evaluates all things that happen in his life, both on the cognitive and affective sides. This study aims to determine the subjective description of well-being among female victims of dating violence. This study uses a qualitative method with a phenomenological approach. The subjects in the study amounted to four people. This study used semi-structured interviews and non-participant observation. The results showed that the subjective well-being of the IA, DIME, and AN subjects had been fulfilled after not realizing it, while the subjective well-being of the WD subjects had not been fulfilled because they were re-engaged in the same relationship.
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PENDAHULUAN
Perasaan suka atau cinta pada individu terhadap lawan jenis umunya akan ditunjukkan dan diungkapkan dengan hubungan pacaran. Pacaran dikenal sebagai hubungan yang dijalin antara dua orang yang sedang berinteraksi dan saling merasakan jatuh cinta satu sama lainnya (I. P. Sari, 2018). Individu yang menjalin hubungan pacaran identik dengan suatu hubungan sosial yang dijalin antara dua orang, dimana keduanya memiliki ketertarikan khusus baik ketertarikan fisik maupun psikis dan membuat individu tersebut merasa nyaman, meskipun kadang menyiksa dan menyakitkan baginya ketika dihadapkan dengan masalah (Wijayanto, 2003). 
Kekerasan dalam pacaran terjadi diantara dua individu yang menjalin hubungan pacaran (Apriantika, 2017). Kekerasan dalam pacaran menurut Murray (2006) yaitu suatu perlakuan yang dilakukan secara sengaja dalam bentuk perbuatan maupun perkataan dengan tujuan untuk menguasai dan mengontrol pasangannya. Pada sebagian besar kasus kekerasan dalam pacaran, kebanyakan perempuanlah yang menjadi korban, baik korban yang teraniaya secara fisik maupun psikis. Tidak menyadari adanya tanda-tanda kekerasan dalam bentuk fisik membuat perempuan merasa bahwa itu bukanlah permasalah yang serius (Storer dkk., 2021).
Menurut Marita dan Rahmasari (2021) kekerasan dalam pacaran sebenarnya mengarah pada sikap mendominasi yang dilakukan oleh salah satu pasangan dengan cara memaksa, menyakiti dan berbuat tidak senonoh dengan cara memaksa pasangan. Murray (2007) menjelaskan terdapat tiga bentuk kekerasan dalam pacaran diantaranya yaitu kekerasan fisik, kekerasan verbal dan emosional, kemudian kekerasan seksual. Adapun dampak yang ditimbulkan akibat kekerasan dalam pacaran berupa kesedihan, susah tidur, takut, tidak percaya diri, merasa malu, depresi, stres, merasa kehilangan identitas, bahkan bunuh diri, selain itu juga dapat memunculkan perilaku tidak sehat seperti merokok, mengkonsumsi alkohol dan juga narkoba. Tentu saja hal tersebut akan berpengaruh pada kondisi fisik seperti adanya penurunan berat badan  dan imunitas tubuh yang rendah (Arcani dkk., 2020).
Hal diatas menunjukkan bahwa masih banyak perempuan yang mengalami kekerasan dalam pacaran, yang berdampak pada kondisi psikosomatis dan juga lingkungan sosial, yang mana korban merasa dikucilkan, serta memiliki konsep diri yang tidak terlalu baik sehingga berpengaruh pada subjective well being. Menurut Diener (1997), individu yang memiliki subjective well being tinggi yaitu individu yang memiliki kepuasan hidup, sering merasa bahagia, jarang merasa sedih dan emosi yang tidak menyenangkan seperti marah. Sebaliknya individu yang memiliki subjective well being rendah jika tidak merasa cukup dengan kehidupannya dan sering merasakan emosi negatif seperti marah sedih dan juga kecemasan. Diener (2009) mendefinisikan subjective well being  sebagai suatu keadaan saat seorang individu mengartikan dan mengevaluasi semua hal yang terjadi didalam kehidupannya, baik melalui sisi kognitif maupun sisi afektif.
Menurut Diener (2002) ada 2 aspek dalam subjective well being yaitu kognitif dan afektif. Sisi kognitif sendiri berupa kebahagiaan yang ditunjukkan melalui kepuasan hidup yang melibatkan penilaian kognitif mengenai kehidupannya. Sisi afektif  berupa kebahagiaan yang ditunjukkan melalui afek positif seperti merasakan emosi positif yaitu mood yang baik atau afek negatif seperti kemarahan dan kekecewaan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi subjective well being diantaranya yaitu kepribadian (personality) dan demografi (usia, jenis kelamin dan kondisi ekonomi). Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dijelaskan, rumusan permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana gambaran subjective well being pada perempuan korban kekerasan dalam pacaran.

METODE
[bookmark: _Hlk92397432]Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi fenomenologi. Studi fenomenologi mendeskripsikan pemaknaan individu dari individu terhadap berbagai pengalaman hidup terkait dengan konsep atau fenomena (Creswell, 2015). Tujuan utama dari fenomenologi yaitu untuk mereduksi pengalaman individu pada fenomena menjadi deskripsi tentang pemahaman sifat yang khas dari sesuatu (Creswell, 2015).
Peneliti dalam melakukan penelitian ini sesuai pendekatan penelitian fenomenologi untuk mendapatkan informasi secara mendalam mengenai gambaran subjective well being pada perempuan korban kekerasan dalam pacaran. Lebih lanjut peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi dikarenakan tujuan penelitian fenomenologi yaitu untuk menganalisis dan mengungkap pengalaman hidup individu. Peneliti ingin mengetahui bagaimana subjek menghadapi situasi tersebut dan tetap dapat menjalankan aktivitas juga berinteraksi dengan orang lain. Hal tersebut sesuai untuk mengungkap subjective well being pada perempuan yang mengalami kekerasan dalam pacaran, dengan memahami dan memaknai pandangan serta kejadian pada subjek yang diteliti.
[bookmark: _Hlk92397675]Penelitian ini menggunakan unit analisis data secara individual dengan 4 subjek. Secara khusus subjek dalam penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) perempuan yang pernah atau sedang mengalami kekerasan dalam pacaran, 2) bersedia untuk menjadi subjek secara penuh.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Wawancara merupakan suatu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi melalui tanya jawab. Wawancara dibatasi sebagai suatu percakapan dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi (Satori & Komariah, 2017).  Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yang mana peneliti sudah menyiapkan panduan wawancara agar pertanyaan yang sudah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti. Menurut Satori dan Komariah (2017) Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti secara langsung maupun tidak langsung denan tujuan untuk memperoleh data. Jenis obesrvasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi non partisipan dimana peneliti tidak terlibat langsung pada kehidupan subjek penelitian tetapi hanya menjadi pengamat ketika wawancara berlangsung.
Pada penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu triangulasi dan kecukupan referensi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dari berbagai sumber sebagai pengecekan atau pembanding data 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengidentifikasi empat tema utama yaitu bentuk kekerasan yang dialami subjek, dampak kekerasan yang dirasakan subjek, strategi coping subjek dan kehidupan subjek saat ini. Selanjutnya peneliti menghubungkan keempat tema utama tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana gambaran subjective well being pada perempuan korban kekerasan dalam pacaran.
Keempat subjek dalam penelitian ini yaitu IA, AN, DIME, dan WD pernah mengalami kekerasan dalam pacaran, Menurut Murray (2006) kekerasan dalam pacaran merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja seperti memukul, melukai atau mengancam salah satu pihak dengan tujuan untuk mengontrol dan menguasai pasangannya. Adapun bentuk kekerasan dalam pacaran yang dialami subjek IA, berupa kekerasan secara fisik, verbal dan emosional seperti ditampar, ditendang, direndahkan, diancam dan dilarang melakukan hal yang IA sukai. Kekerasan yang dialami subjek AN dan DIME, berupa kekerasan secara fisik dan verbal seperti dipukul, ditampar, dan direndahkan, sedangkan subjek WD mendapat kekerasan dalam pacaran berupa kekerasan secara fisik, verbal, emosional dan seksual seperti dipukul, dibanting, dicekik, direndahkan, dilarang bekerja sesuai keinginan WD, dilarang berteman dengan teman lama, dan dipaksa berhubungan badan. 
Kekerasan yang dialami keempat subjek membuat subjek merasakan perubahan atau dampak dalam dirinya. Dalam penelitian yang dilakukan Safrianty (2019) terungkap bahwa saat mendapatkan kekerasan secara fisik, verbal, ekonomi, dan seksual, kondisi subjecive well being subjek dalam dimensi afektif yaitu merasa tidak nyaman, merasa sedih dan takut melakukan kesalahan yang membuat pacarnya marah, sedangkan pada dimensi kognitif yaitu sering melamun dan mudah khawatir akan kemungkinan kekerasan yang dialami ketika terjadi pertengkaran, menjadi lebih waspada dan merasa bersalah. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dampak yang dirasakan subjek IA diantaranya merasa sedih, sering menangis, merasa marah, kecewa, merasa dirinya tidak pantas, merasa tidak berguna, takut saat ingin melakukan sesuatu, dan merasa tidak menjadi dirinya sendiri. Selain itu subjek IA sering melukai diri sendiri dan kehilangan nafsu makan yang berdampak pada kondisi tubuh. Kekerasan yang didapatkan subjek AN membuat dirinya kehilangan rasa percaya, sempat mengurung diri, merasa tertekan, melukai diri sendiri, dan mengalami psikosomatis.
Dampak yang dirasakan subjek DIME diantaranya sering menangis, merasa takut, tidak percaya diri dan merasa tidak memiliki harga diri. Sedangkan kekerasan yang dialami subjek WD membuatnya merasa takut, tertekan, kesulitan tidur, tidak menyayangi diri sendiri, merasa kehilangan jati diri, dan pernah memiliki keinginan untuk bunuh diri. Dampak kekerasan tersebut menunjukkan rendahnya penilaian subjek terhadap dirinya sehingga membuat subjective well being subjek belum terrpenuhi saat mendapatkan kekerasan. Hal ini sejalan dengan teori Diener (1997) yang menyatakan bahwa seseorang dianggap memiliki subjective well being rendah jika tidak merasakan kebahagiaan, tidak memiliki kepuasan dalam hidupnya dan lebih sering merasakan emosi negatif seperti kesedihan dan kecemasan.
Saat mendapatkan kekerasan, coping yang dilakukan keempat subjek yaitu dengan menceritakan masalahnya kepada teman, selain bercerita dengan teman, subjek AN memilih bercerita ke Psikolog. Sedangkan coping yang dilakukan subjek WD selain menceritakan masalahnya dengan teman, yaitu subjek WD juga sering melukai dirinya untuk melakukan coping seperti memukul kepala, menarik rambut, dan memecahkan barang disekitarnya sehingga membuat dirinya terluka. 
Meskipun keempat subjek melakukan strategi coping dengan bercerita kepada teman, namun keempat subjek merasa kurang puas terhadap interaksi sosialnya karena masih mendapatkan kekerasan dalam pacaran, setelah memutuskan hubungan dengan pacarnya, keempat subjek merasa interaksi sosialnya menjadi lebih baik, seperti subjek IA yang merasa puas dengan hubungan sosialnya, subjek AN yang merasa bisa mendengarkan teman dan tidak egois, subjek DIME yang bersyukur dan merasa beruntung dengan hubungan pertemanannya, dan subjek WD yang merasa hubungan sosialnya menjadi bebas sehingga dirinya dapat bersosialisasi dengan siapapun. Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor subjective well being yang dapat mempengaruhi penilaian subjek terhadap hidupnya sehingga menjadi positif. 
Sesuai dengan penelitian Khairudin dan Mukhlis (2019) didapatkan kesimpulan bahwa berbagai dukungan yang didapatkan, akan mengurangi perasaan negatif pada subjek sehingga merasa lebih bahagia dan puas dengan hidup yang dijalani. Dengan kata lain, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka semakin tinggi subjective well being yang dimiliki oleh subjek. Sejalan dengan hal tersebut Diener (1997) menyatakan bahwa seseorang memiliki subjective well being yang tinggi jika merasakan kepuasan hidup, gembira, dan lebih sering merasakan emosi positif seperti keceriaan dan kebahagiaan.
[bookmark: _Hlk117079180][bookmark: _Hlk117079192][bookmark: _Hlk117079215]Setelah memutuskan hubungan dengan pacarnya, subjek IA merasa kesehatan fisik dan mentalnya jauh lebih baik, subjek IA merasa senang, merasa bebas, merasa lebih cantik dan percaya diri, merasa bahagia dengan hidupnya, dan merasa nafsu makannya membaik, subjek AN merasa bisa memprioritaskan diri dan mampu mendapatkan hikmah dari kekerasan yang didapatkan, kemudian subjek DIME merasa lebih tenang, bisa menjadi diri sendiri, dan bangga dengan dirinya sendiri. Sedangkan subjek WD sempat merasa puas dengan kondisinya setelah putus dengan pacarnya, namun subjek WD terlibat kembali pada hubungan kekerasan dalam pacaran, sehingga membuat dirinya teringat lagi dengan kekerasan yang pernah didapatkannya dan membuat subjek WD merasa takut dan cemas. Sesuai dengan penelitian dari Sari, Wijono, dan Hunga (2020) bahwa kekerasan dalam pacaran dapat memengaruhi kondisi fisik maupun psikis, korban kekerasan dalam pacaran biasanya mengalami kecemasan, takut, penurunan harga diri, depresi, gejala somatic, dan PTSD.  Jika dilihat dari teori Diener (2009) subjective well being diperoleh ketika individu mampu mempertahankan kebahagiaan dengan tercapainya tujuan dan terpenuhi  kebutuhannya, maka ketiga subjek sudah memperoleh subjective well being, namun satu subjek belum mampu mempertahankan kebahagiaanya sehingga belum memperoleh subjective well being.
Berikut ini akan dipaparkan subjective well being keempat subjek jika dikaitkan dengan aspek subjective well being yang dikemukakan oleh Diener (2009):
a. Aspek kognitif, yaitu penilaian kepuasan hidup individu baik secara menyeluruh maupun pada bagian tertentu dalam hidupnya seperti kesehatan dan hubungan sosial. Pada aspek ini, keempat subjek merasa puas terhadap kesehatan dan hubungan sosialnya. Hal ini karena subjek menyatakan setelah memutuskan hubungan dengan pacarnya, hubungan sosial keempat subjek menjadi lebih baik.
b. Aspek afektif, meliputi mood atau suasana hati dan emosi yang menyenangkan dan tidak menyenangkan. Individu dapat dikatakan memiliki subjective well being yang tinggi saat individu tersebut lebih banyak mengalami emosi positif dan suasana hati yang menyenangkan daripada mengalami emosi negatif dan suasana hati yang tidak menyenangkan. Subjek IA, AN, dan DIME merasa senang, bahagia, lebih percaya diri, bangga dengan diri sendiri dan mampu mengambil hikmah setelah mendapatkan kekerasan dalam pacaran. Namun subjek WD terlibat kembali pada hubungan kekerasan dalam pacaran sehingga subjek WD merasa belum begitu puas dengan hidupnya. Maka dalam hal ini subjective well being subjek WD dinilai belum terpenuhi dan rendah, sedangkan subjective well being subjek IA, AN, dan DIME dinilai sudah terpenuhi.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini mengidentifikasi empat tema utama yaitu bentuk kekerasan yang dialami subjek, dampak kekerasan yang dirasakan subjek, strategi coping subjek dan kehidupan subjek saat ini. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa saat mengalami kekerasan dalam pacaran berupa kekerasan secara fisik, verbal/emosioal dan seksual, terdapat dampak yang dirasakan keempat subjek sehingga membuat keempat subjek merasa belum mendapatkan subjective well being pada dirinya. Hal tersebut dikarenakan keempat subjek merasa takut, tidak percaya diri, kehilangan diri sendiri, merasa dirinya tidak berharga, dan merasa hubungan sosialnya dibatasi oleh pacarnya. Adapun strategi coping yang dilakukan keempat subjek yaitu bercerita dengan temannya. 
Setelah memutuskan hubungan dengan pacarnya, ketiga subjek yaitu IA, AN, dan DIME merasa kesehatan mental dan fisiknya jauh lebih baik, merasa lebih berharga dan bersyukur juga mampu mengambil pelajaran dari pengalamannya sehingga lebih selektif dalam memilih pasangan, dan merasa puas dengan hubungan sosialnya  hal tersebut menunjukkan terdapat kepuasan pada aspek kognitif dan terdapat afek positif pada aspek afektif, sehingga subjective well being ketiga subjek terpenuhi. Sedangkan subjek WD terlibat kembali pada hubungan kekerasan dalam pacaran, sehingga membuat dirinya merasa belum begitu puas dengan hidupnya. Maka dalam hal ini subjective well being pada subjek WD belum terpenuhi. 
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